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memperoleh layanan kesehatan. Untuk memenuhi kgtersedi dokte dokter
spesialis perlu disusun bahan acuan untuk MENYyUsLn rencana nys.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Bahan ini bertujuan untuk memenuhi permintaan pimpinan Depkes dalam
rangka mengemukakan gambaran kebutuhan dan penyediaan tenaga
dokter umum dan dokter spesialis lima tahun ke depan (sampai dengan
tahun 2014). Pendekatan penyusunan bahan ini ialsh dengan melihat
kecenderungan penyediaan (Supply) dokter umum dan dokter spesialis dan
memperhitungkan rencana kebutuhan dokter umum dan dokter spesialis
dengan memperhatikan sasaran status kesehatan Indonesia tahun ka
depan secara umum, yaltu sampa dengan tahun 2014.

Keadaan dokter dan dokter spesialis tahun 2008 di In
data Surat Tanda Register (STR) yang dikeluarka
Agustus 2008, disebutkan bahwa jumlahnya 7
dokter umum 60.413 orang dan dokter spesi B.

lulusan per tahun dokter umum 5.000
arang.

E. terdiri dari
orang dan rata-rata

ran er spesialis 1.700

Dengan berdasarkan pada perkemban
pada tahun 2014 akan tersedia
spesialis 24.276 arang bila atr
dokter spesialis 23.168 g
aorang dan dokter spesi

ut di atas, diperhitungkan
ter umum B2.056 orang dan dokter
au dokter umum 7B8.160 orang dan
atrisi 3 %, atau dokter umum 74.444
rang bila atrisi 4 %,

Dengan pendekatan
peEnyusutan ten
kebutuhan

s  Alternatif 1,

di atas dan diperhitungkan adanya
(atrisi}i2-4 % per tahun, dapat diusulkan tiga alternatif
um dan dokter spesialls sampal dengan tahun 2014:
utuhkan sebanyak 171.803 orang dokter (137.442
dan 34,361 dokter spesialis).

. 2, dibutuhkan sebanyak 294.520 orang dokter (235.616
dokteér umum dan 58.904 dokter spesialis).

« Alternatif 3, dibutuhkan 147.259 eorang dokter (117.807 dokter
umum dan 29,452 dokter spesalis).

Dengan proyeksi ketersediaan dokter pada tahun 2014, maka masih
diperlukan penambahan dokter pada tahun 2014:
* Untuk alternatif 1 sebanyak 65.471 orang dengan atrisi 2%, atau
70.474 arang dengan atrisi 3%, atau 75.249 orang dengan atrisi 4%:;
alternatif inl berat untuk dicapal.
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anyak 188.188 orang dengan atrisi 2%, atau
atrisi 3%, atau 197.966 orang dengan atrisi

berat untuk dicapal.

Untuk alternatif 2 seb
193,192 orang dengan

4% alternatif ini sangat
Untuk alternatif 3 sebanyak 40.92b orang dengan atrisi 2%, 45931

grang dengan atrisi 3% atau 50,705 orang dengan atrisi 4%;
JIternatif ini diharapkan skan lebih dapat tercapal.

Alternatif 1 hanya dapat dicapal dengan meningkatkan penyediaan
dokter spesialis dan dokter umum yang tingel, yaltu dengan
meningkatkan rata-rata lulusan tenagad dokter spesialis per tahun dua
kafi lipat dan lulusan dokter umum hampir tiga kall lipat dari

kapasitas saat ini.

Alternatif 2 sangat berat untuk dapat dicapal %
Afternatif 3 diharapkan akan lebih dapat ai U dengan
meningkatkan rata-rata lulusan dokter s r tahun satu
setengah kali lipat dan lulusan dokter a kali lipat dari

&
Q\
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. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam Rencana Pembangunan langka Panjang Bidang Kesehatan
tahun 2005 ~ 2025 yang disusun dengan mengacu kepada UU No. 17
tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPIP-N) Tahun 2005 - 2025, dinyatakan bahwa SDM vang berkualitas
merupakan subjek sekaligus objek pembangunan. Kualitas SOM

semakin baik yang antara lain ditandai dengan men a nilai
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia da#D, 586 tahun
2000 (peringkat ke 112 darl 175 negara) menjadi (peringkat 107

pada 177 negara) pada tahun 2007 .

Apablla beberapa tahun terakhir ini kesehatan tampak
lebih fokus pada upaya kuratif dan h% maka lima tahun ke
depan diharapkan akan lebl g upaya preventlf dan
promotif. Hal tersebut akan be pak pula pada penyediaan dan
kebutuhan SDM-nya, termastik kebutuhan tenaga dokter umum dan
dokter spesialis di s si, balk milik pemerintah, swasta
maupun masyarakat. 5150 lain tantapgan yang dihadapi sampa:
dengan saat | -hal” terkait dengan SDMK adalah belum
memadain j% penyebaran, komposisi dan mutu tenaga
keseha arapkan pada tahun 2014 sebagian besar kebutuhan
SDMK dacfah terpencil termasuk daerah perbatasan dan
ah terpenuhl. Badan Pengembangan dan Pemberdayaan
shatan (BPPSDMK) dewasa ini ditugaskan untuk menyusun

a kebutuhan dokter umum dan dokter spesialis sampal dengan
lima tahun mendatang {EIJIII}"

Pusat Perencanaan dan Pendayagunaan SDOM Kesehatan [Pusren-gun
SDMK) BPPSDMK sebelumnya telah menyusun Profil SDM Kesehatan
Edisi 2008, namun data tersebut belum dapat menggambarkan
kondisi tenaga dokter umum dan dokter spesialls yang bekerja di
Institusi manajemen baik di lingkungan Depkes maupun di luar
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tahun ini sedang dilakukan penyusunan Profil SDMg
nan kebutuhan SOMK di unit-unit utamg
lenggaraan Standar Pelayanan

Depkes Pada
Edisi 2009 dan penyusd
Depkes dan UPT-nya serta dalam penye | .
Minimal (5PM) bidang kesehatan secara nasional. Darl penyusunan ini

diharapkan nantinya akan diperoleh hasil  yang lebih ring,
menyeluruh dan mendekats gambaran perkembangan SOMK i
Indonesia di masa depan, balk kebutuhan maupun penyediaannya.

. TUIUAN
Tujuan penyusunan bahan inl adalah untuk mem
pimpinan Depkes dalam ra ngka mengemukakan
dan penyediaan tenaga dokter umum dan do
ke depan (sampal dengan tahun 2014).

ankebutuhan
15 lima tahun

. PENDEKATAN DAN KETERBA

Ada dua pendekatan yang d lam penyusunan bahan Ini,

yaitu

1. Melihat kecende yediaan (Supply) dokter umum dan
dokter spesia

2. Memperhi cana kebutuhan dokter umum dan dokter

memperhatikan sasaran status  kesehatan

spesiali€® den
Inddfieshy, (yaflg diukur dengan Umur Harapan Hidup/UHH) lima
e depan, yaitu sampal dengan tahun 2014,




Il.  PERKEMBANGAN KEADAAN
DOKTER DAN DOKTER SPESIALIS DI
INDONESIA

Berdasarkan Paparan Menteri Kesehatan pada Rapat Terbatas Bidang
Kesehatan dengan Presiden dan Wakil Presiden Rl di Jakarta tanggal 13
Marat Iﬂﬂ?‘. disebutkan bahwa pada tahun 2006 terdapat

umum dan dokter spesialis tahun 2025 disusun
tahun 2010 dan lulusan per tahun dokter umu
spesialis 1.700 orang, maka tahun 2025
sebanyak 117.635 orang dan dokter spesiall

rn Sistem Informasi Manajemen Kepegawalan
ampal dengan tabun 2006 tenaga dokter umum
ng dan dokter spesialis 164 orang, bekerja di sarana
tan pusat dan daerah, Berdasarkan Statistik Rumah Sakit

18.197 orang, namun data Inl tidak dirinci berapa jumlah dokter umum dan
dokter speslalls maupun dokter gigl dan dokter gigi spesialis. Dan 18,197
tenaga medis yang bekerja di Rumah Sakit, 10.963 orang bekerja di Rumah
Sakit Pemerintah kelas B, C, dan D. Selanjutnya berdasarkan Data Dasar
Puskesmas Kondisi Akhir Juni 2008, jumlah dokter di Puskesmas sebanyalk
11. 865 orang ™.

{ 3
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Data keadaan tenaga kesehatan dewasa ini di Indonesia masih terbaras,
karena belum mencakup data tenaga kesehatan di luar sektor kesehatan
dan masyarakat termasuk swasta secara menyeluruh.

Pusren-gun SDMK telah memperhitungkan kebutuhan SDMK di RS Kelas 8,
C dan D serta Puskesmas pada tahun 2009 dengan menggunakan
pendekatan Daftar Susunan Pegawai (DSP). Dari perhitungan ini diperoleh
jumlah kebutuhan tenaga medis sebanyak 13.33B orang. Dengan
memperhatikan ketersediaan tenaga medis sebesar 10.963 orang d
Humah Sakit Pemerintah Kelas B, C, dan D, maka masih terdapat

kekurangan 2.709 arang. %
Perhitungan kebutuhan tenaga dokter di Puskesm g endekatan

DSP adalah sebanyak 13.958 orang, sehingga kekyrangan aga dokter di
Puskesmas sebanyak 4.012 orang’.

Perhitungan kebutuhan tenaga dokter sep ukakan di atas masih
terbatas karena belum mencakup kebut i RS Pemerintah kelas A, RS
Khusus, RS dan fasilitas pelmnan n swasta, serta kebutuhan

manajemen pembangunan kese

§</




lll. ANALISIS RENCANA KEBUTUHAN
DAN PENYEDIAAN DOKTER SERTA
DOKTER SPESIALIS SAMPAI

DENGAN TAHUN 2014

A. ANALISIS PENYEDIAAN DOKTER DAN DOKTER SPESIALIS

Sesual data KKI pada tahun 2008 jumlah dokter di Indon
76,864 orang, yang terdirl darl 60.413 dokter umum
spesialis. Berdasarkan informasi darl KKl lulusa
tahun secara rata-rata sekitar 5.000 orang dan do
orang. Dengan memperhatikan keadaan lusan tenaga
dokter, serta adanya penyusutan tenaga | % per tahun, maka
dapat diperhitungkan ketersediaan a%r pada tahun 2014

sebagai berikut:

«  Dengan atrisi 2%, ket iaan dokter umum sebesar B2.056
orang dan dokte 24.276 orang.

sediaan dokter umum sebesar 78.160
jalis 23.168 orang.

arang da
s Den atri , ketersediaan dokter umum sebesar 74.444
o an ter spesialis 22,110 orang.

Dalam “RPIPK 2005 - 2025, disebutkan bahwa prospek ke depan
pembangunan SDM  merupakan investasi dan diarahkan pada
peningkatan kualitas SDM yang ditandal dengan meningkatnya IPM,
Indeks Pembangunan Gender (IPG) serta tercapainya penduduk
tumbuh seimbang di Indonesia. Tidak mudah menghitung kebutuhan
SDMK  jangka menengah maupun jangka panjang, terutama
disebabkan kompleksnya masalah kesehatan yang akan dihadapl di
masa depan serta kurang lemdlanr data_. i

MATye~ pigw ™A Ty 1 AT

PERPUSTAKA AN
(5)



n kebutuhan sDMK. Dengan keterbatasan
disusun estimas! kebutuhan dokter umum dan doktar
dengan memperhatikan perkembangan  pembangunan
5 UHH sebogal <alah satu unsur darl IPM) serta
herdayaan SDMHK di Indonesia. Selain ity,
ghan dokter dan dokter spesialis juga
berkembang [ain yang situasi dan
auh berbeda, antara lain Malaysia,

mendukung penyusund
tersebut,
spesialls
kesehatan (khususny
pengembangan dan pem
dasar perhitungan kebut
mengary kepada negara-negara
kondisi kesehatannya tidak terlalu |
Filipina, Brazil dan vietnam' (Lampiran-3).

Umur Harapan Hidup |UHH) di Indonesia pada tahun 8 adalah 70,2
tahun dan proyeksinya pada tahun 2014 adalah n. Negara
berkembang lain yang memiliki UHH sekitar, h an Jurmlah

Physiciannya sebagal berikut:

1. UHH Malaysia 72 tahun pada tahun 2 juriiah Physicians 7 per
10.000 penduduk

7. UHH Filipina 71 tahun padalah
10,000 penduduk

3. UHH Brazil 73 tahun p tahdn 2007, jumlah Physicians 12 per
10.000 pendud

4. UHH Vietna hurPpada tahun 2007, jumlah Physicians & per

u

10.000 penB
Dengan& haran terssbut di atas, maka jika proyeksi jumliah

nendu\mﬂh 2014 sebesar 245.433.400 orang’, estimasi rencana

% okter umum dan  dokter spesialis pada tahun 2014
di dalam tiga alternatif sebagai berikut:

07, jumiah Physicians 12 per

Alternatif 1:

Berdasarkan target UHH 72 tahun pada tahun 2014, yang setingkal
pada kondisi dokter di Malaysia dengan pencapaian UHH 72 tahun,
::::T::uia:ml per 10.000 penduduk. Maka jumlah dokter
dokter um pada tahun 2014 sebanyak 171.803 orang (137.442

um dan 34.361 dokter spesialis). Dengan proyeks

() -



ketersediaan dokter pada tahun 2014, maka masih perlu tambahan
dokter pada tahun 2014:

* Dengan atrisi 2% per tahun, diperlukan tambahan dokter
umum sebanyak 55.387 orang dan dokter spesialis sebanyak
10.084 arang,

* Dengan atrisi 3% per tahun, diperlukan tambahan dokter
umum sebanyak 59.282 orang dan dokter spesialis sebanyak

11.192 orang.

* Dengan atrisi 4% per tahun, diperlukan tam dokter
umum sebanyak 62,998 orang dan dokter s s%nqak
12.251 orang.

Usulan alternatif 1 rencana kebutuhan dokter din do
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Alternatif 2: Q

Berdasarkan target UHH 72 tahuraa hun 2014, yang setingkat
pada kondisi dokter di FilipinBdenga ncapaian UHH 71 tahun dan
Brazil dengan pencapaja tahun, dibutuhkan 12 dokter per
10.000 penduduk. h dokter yang diperlukan pada tahun
2014 sebanyak £ (235616 dokter umum dan 58.904
dokter spesialis). praoyeksi ketersediaan dokter pada tahun
2014, ma sih peflu tambahan dokter pada tahun 2014

spesialis ini

. an dtrisl 2% per tabun, diperlukan tambahan dokter
um sebanyak 153.560 orang dan dokter spesialis sehanyak
628 orang.

e Dengan atrisi 3% per tahun, diperlukan tambahan dokter
umum sebanyak 157.456 orang dan dokter spesialls sebanyak
35,736 orang.

* Dengan atrisi 4% per tahun, diperlukan tambahan dokter
umum sebanyak 161.172 orang dan dokter spesialis sebanyak
36.794 orang.

(7} -



Usulan alternatif 2 renc
selenghkapnya da

ana kebutuhan dokier dan dokter spesials i

pat dilihat patla Tahel 2

Alternatif 3:

gerdasarkan 1arget LHH T2 1
pada kondis! tiok
dibututikan 6 dokter per 10.0
yang diperlukan pada tahun 201
dokter umum da

Jhun pada tahun 2014, yang setingkat

tar di Vietnam dengan pancapaian UHH 72 tahun,
o0 penduduk. Maka jumiah dokter
4 sebanyal 147.259 orang (117.807

n 29.452 dokter spesialis). Dengan proyeksi

ketersediaan dokter padn tahun 2014, maka masih tambahan
dokter pada tahun 2014;

Usulan

=1]=]

Dengan atrisi 2% per tahun, dipegu ambahan dokter
umum sebanyak 35.751 orang d ter $fesialis sebanyak
5.17%5 orang.

Dengan atrisi 3% per
umum sebanyak 39,
B.284 orang.
Dengan atri

kan tambahan dakter
n dokter spesialis sebanyak

r tahun, diperlukan tambahan dokter

umum sehfinydk 43,363 arang dan dokter spesialis sebanyak
734
it neana kebutuhan dokter dan dokter spesialis ini

ya t dilihat pada Tabel 3.

atif 1 hanya dapat dicapai dengan meningkatkan

vediaan dokter umum dan dokter spesialls yang tinggl, yaitu
ngan meningkatkan rata-rata lulusan tenaga dokter spesialls

per tahun dua kali lipat dan lulusan dokter umum hampir Gga
kall lipat dari kapasitas saat Ini.

Alternatif 2 sangat berat untuk dapat dicapal,
Alternatif 2 diharapkan akan lehih dapat tercapai yaitu dengan
meningkatkan rata-rata lulusan dokter spesialls pertahun satu

setengah kall lipat dan lulusan dokter umum dua kali lipat dari
kapasitas saat ini.

() —



PENUTUP

Diharapkan dengan adanya analisis estimasi kebutuhan dan ketersediaan
dokter umum dan dokter spesialis inj, tersusunnya rencana kebutuhan
untuk Depkes dan UPT-nya serta untuk penyelenggaraan SPM secara
nasional, maka akan diperoleh gambaran vang lebih baik tentang
kebutuhan dan penyediaan SOMK khususnya dokter dan dokter spesialis

untuk jangka pendek, menengah dan jangka panjang. Disadari bahwa
penulisan bahan ini masih jauh dari sempurna, sehingga aml@ para

Pimpinan Departemen Kesehatan serta masukan dari ber gal yang
berkepentingan sangat diharapkan untuk perbaikan ke depa
Perlu diperhatikan bahwa dalam pemenuhan ke n penyediaan

3
dokter umum serta dokter spesialls ini tidak hany dasarkan jumlah
saja, namun juga harus memperhatika etika profesi dan
dedikasinya terhadap bangsa dan Nega

QA
0<\§</
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6. Health worklorce, infrastructure, essential medicines
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